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ABSTRACT

Writing news texts is one of the important learning items to be mastered by students, especially
class Gianyar for the 2023/2024 academic year is still relatively low. The aim of this research is
to find out whether implementing authentic learning with interactive video media in writing
news can improve student abilities and student responses to implementing authentic learning
with interactive video media in class Xl AP2 students at SMK Negeri 3 Sukawati. This type of
research is classroom action research. The subjects of this research were students in class This
research uses two cycles and each cycle consists of planning, action, observation, evaluation
and reflection. Data collection techniques use test and observation methods. The data
processing method uses descriptive statistical methods. The research results show that
implementing authentic learning with interactive video media can increase student responses,
and implementing authentic learning with interactive video media can improve the ability to
write news texts for class XI AP2 students at SMK Negeri 3 Sukawati, Gianyar for the
2023/2024 academic year.

Keywords: authentic learning, interactive video, writing, news text

ABSTRAK

Menulis teks berita merupakan salah satu butir pembelajaran yang penting dikuasai oleh siswa
khususnya kelas Xl, karena tercantum dalam capaian pembelajaran elemen menulis pada
Kurikulum Merdeka Belajar pada Fase F. Namun pada faktanya ditemukan bahwa kemampuan
menulis teks berita di kelas XI AP2 SMK Negeri 3 Sukawati, Gianyar Tahun Ajaran 2023/2024
masih relatif rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
pengimplementasian authentic learning dengan media video interaktif dalam menulis berita
dapat meningkatkan kemampuan siswa dan respons siswa terhadap pengimplementasian
authentic learning dengan media video interaktif pada siswa kelas XI AP2 SMK Negeri 3
Sukawati. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas XI AP2 SMK Negeri 3 Sukawati Tahun Ajaran 2023/2024, sedangkan objek
penelitian ini adalah perilaku siswa dalam proses pembelajaran dan hasil belajar siswa dalam
menulis teks berita. Penelitian ini menggunakan dua siklus dan setiap siklus terdiri atas
perencanaan, tindakan, pengamatan, evaluasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode tes dan observasi. Metode pengolahan data menggunakan metode statistik
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengimplementasian authentic learning dengan
media video interaktif dapat meningkatkan respons siswa, serta pengimplementasian authentic
learning dengan media video interaktif dapat meningkatkan kemampuan menulis teks berita
siswa kelas X1 AP2 SMK Negeri 3 Sukawati, Gianyar tahun pelajaran 2023/2024.

Kata kunci: authentic learning, video interaktif, menulis, teks berita
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PENDAHULUAN

Terampil menggunakan bahasa
Indonesia sebagai bahasa ibu merupakan
salah satu tujuan umum pengajaran
pembelajaran bahasa Indonesia
disekolah.

Indonesia dalam kurikulum di sekolah

Keterampilan  berbahasa

mencakup empat seqi, yaitu

keterampilan ~ menyimak  (listening
skills), keterampilan berbicara (speaking
skills), keterampilan membaca (reading
skills), dan
(writing skills) (Tarigan, 2008: 1).

Keempat

keterampilan  menulis
keterampilan  ini  saling
berhubungan sehingga dikenal dengan
sebutan caturtunggal.

Menulis adalah salah satu dari
empat aspek keterampilan berbahasa
selain  berbicara, menyimak, dan
membaca. Dengan menulis pesan yang
ingin disampaikan kepada pembaca
dijembatani melalui  bahasa yang
dituliskan. Sebagai suatu keterampilan
berbahasa, menulis merupakan kegiatan
yang kompleks karena penulis dituntut
untuk dapat menyusun dan
mengorganisasikan pikiran serta
menuangkannya ke dalam formulasi
ragam bahasa tulis. Menulis memerlukan
berbagai kemampuan, seperti penataan
ide, penyusunan kalimat, pemilihan kata

(diksi), dan penggunaan EYD V yang

baik dan benar. Oleh karena itu, menulis
sebagai suatu keterampilan berbahasa
diajarkan secara formal melalui lembaga
pendidikan (sekolah) sehingga siswa
nanti  memiliki  pemahaman  dan

pengertian yang memadai tentang
menulis.

Menulis teks berita merupakan
salah satu butir pembelajaran yang
tercantum dalam Kurikulum Merdeka
Belajar (Kumer) pada fase F Kelas XI
SMK Negeri 3 Sukawati. Pembelajaran
menulis teks berita di SMK Negeri 3

Sukawati dikembangkan dalam Alur

Tujuan  Pembelajaran (ATP) mata
pelajaran Bahasa Indonesia dengan
elemen kompetensi: “Menulis  teks

informasional dengan kaidah struktur
dan unsur teks berita dengan merujuk
pada sumber-sumber informasi yang
valid”  melalui  analisis  capaian
pembelajaran “Membaca,mendengarkan,
dan  menyaksikan  sebuah  Derita,
mengidentifikasi struktur sebuah berita,
kemudian menulis sebuah teks berita
dengan struktur yang telah ditetapkan.”
Untuk itu, menulis teks berita yang baik
sangat perlu diajarkan kepada siswa (P.
D. Fridayanthi, 2019).
Berdasarkan  hasil  pencatatan
dokumen yang berupa lager nilai pada

guru, dan pelaksanaan tes awal bidang
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studi bahasa Indonesia terungkap bahwa
pembelajaran menulis teks berita belum
menunjukkan hasil yang maksimal. Hal
ini terbukti dengan nilai yang diperoleh
siswa dalam pembelajaran menulis rata-
rata berada pada 69, sedangkan nilai
KKM vyang ditetapkan adalah 75. Dari
29 orang siswa di kelas XI AP2 yang
diberikan tes awal, sebanyak 25 orang
86,20%

memperoleh nilai 75 sebagai batas nilai

siswa atau tidak mampu
ketuntasan minimal, sedangkan siswa
yang telah memenuhi nilai KKM
sebanyak 4 orang atau 13,80%. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa
kemampuan siswa dalam menulis teks
rendah (Sukendra &
Yuliastini, 2019).

Penulis

berita masih
melakukan  wawancara
dengan siswa dan guru dan melakukan
observasi terkait penyebab rendahnya
kemampuan siswa dalam menulis teks
berita. Hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor, antara lain: metode pembelajaran
yang diterapkan oleh guru masih bersifat
konvensional, gaya mengajar Yyang
kurang variatif, ketika proses belajar
mengajar guru hanya memberikan
penjelasan materi secara teori saja,
memberikan catatan, dan kemudian
langsung memberikan latihan menulis

tanpa memperhatikan daya serap dari

masing-masing siswanya (Sukendra et
al., 2023).
mengeluhkan

Selain itu, guru pun

kesulitan dalam
menentukan metode pembelajaran yang
dapat meningkatkan respon dan potensi
siswa pada pembelajaran menulis. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa belum
optimalnya metode pembelajaran yang
diterapkan oleh guru selama ini
menyebabkan hasil belajar menulis teks
berita belum mencapai KKM.

Selain faktor metode pembelajaran
yang menjadi penyebab rendahnya
kemampuan siswa dalam menulis berita,
media pembelajaran juga merupakan
faktor pemicu rendahnya kemampuan
siswa dalam menulis berita. Di SMK
Negeri 3 Sukawati, guru hanya
menggunakan buku ajar di dalam kelas.
Guru  belum  menggunakan  dan
menerapkan media penunjang lain yang
dapat membantu pemahaman siswa
terhadap pembelajaran (Kadek et al.,
2020). Siswa hanya membaca dan
mendapatkan contoh menulis berita dari
buku ajar tersebut. Siswa memerlukan
media penunjang yang dapat
memberikan contoh secara langsung
sehingga akan dapat meningkatkan
minat siswa untuk menulis teks berita

dengan baik.
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Untuk
dibutuhkan

pembelajaran yang lebih menarik dan

mengatasi hal ini,
metode dan  media
interaktif. Salah satu pembelajaran
menarik dan interaktif yang sesuali
dengan  kurikulum saat ini yaitu
mengimplementasikan authentic
learning dengan media video interaktif.
Alasan pemilihan metode ini karena
pada pelaksanaan pembelajaran
authentic siswa akan diajak menggali
ide, mendiskusikan dan menghubungkan
konsep abstrak dengan konsep relevan di
dunia nyata. Sedangkan pemilihan media
video interaktif digunakan  untuk
memenuhi kondisi kelas yang mengajak
siswa menyaksikan langsung
penggambaran konkret situasi nyata
yang relevan dengan pembelajaran.
Kebutuhan akan metode dan media
pembelajaran  yang menarik  dan

interaktif  dapat dipenuhi  dengan
menggunakan pembelajaran authentic
yang memanfaatkan media video
interaktif.
Hidayati & Bentri (2022:1),
mengatakan “pembelajaran  authentic
adalah pembelajaran yang difokuskan
pada dunia nyata, masalah-masalah yang
kompleks dan membelajarkan siswa
untuk dapat menemukan solusi dari

permasalahan tersebut”. Dalam konteks

pembelajaran autentik, siswa diberikan

peluang untuk mengaitkan konsep-
konsep abstrak dengan situasi konkret di
dunia nyata (Putu Dessy Fridayanthi,
2022). Dipadukan dengan media video
interaktif rekaman

(virtual) berupa

tayangan gambaran umum  siswa
mendapatkan pengalaman baru dalam
memunculkan ide penulisan teks berita
yang baik sehingga siswa mendapatkan
pencerahan  penggambaran  konkret
tentang berita yang baik (P. D.
Fridayanthi & Ngewo, 2020). Jadi
kelebihan

authentic

penerapan  pembelajaran

mengaitkan masalah dan
situasi pada dunia nyata, kemudian
mengaitkan media interaktif berupa
video untuk menyajikan konten yang
sesuai konteks dunia nyata yang bahkan
bisa mengajak siswa bersimulasi praktis.

Penggabungan pembelajaran
autentik dengan video interaktif dapat
meningkatkan keterlibatan ~ siswa,
memfasilitasi pemahaman yang lebih
baik, dan

mengaplikasikan konsep-konsep dalam

membantu mereka
konteks yang sesuai dengan simulasi
praktis bersama konten yang autentik.
Dengan ini dharapkan dapat
menciptakan pengalaman pembelajaran
yang lebih dinamis dan relevan dengan

kehidupan sehari-hari.
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Fokus kajian dalam artikel ini
adalah, (1)

implementasi authentic learning dengan

respon siswa terhadap
media video interaktif dalam
pembelajaran menulis teks berita, (2)
meningkatkan kemampuan menulis teks
berita pada siswa kelas XI AP2 SMK
Negeri 3 Sukawati tahun ajaran
2023/2024. Tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini ada dua, yaitu (1)
tujuan umum dan (2) tujuan khusus.
Adapun tujuan umum yakni untuk
meningkatkan kemampuan menulis teks
berita pada siswa kelas XI AP2 SMK
Negeri 3 Sukawati, Gianyar tahun
pelajaran 2023/2024. Adapun tujuan
berikut (1) Untuk
mengetahui peningkatan respons siswa
kelas XI AP2 SMK Negeri 3 Sukawati,
Gianyar Tahun Pelajaran 2023/2024

dalam pembelajaran menulis teks berita

khusus sebagai

dengan pengimplemtasian authentic
learning dengan media video interaktif.
(2) Untuk mengetahui peningkatan
kemampuan menulis teks berita siswa
kelas X1 AP2 SMK Negeri 3 Sukawati,
Gianyar tahun pelajaran 2023/2024
dengan pengimplementasian authentic
learning dengan media video interaktif.
Penelitian ini memiliki dua manfaat
yaitu manfaat teoritis dan manfaat

praktis yang dapat dijelaskan sebagai

berikut. Hasil penelitian ini dapat
memperkuat landasan konseptual tentang
metode  authentic  learning  pada
pembelajaran keterampilan menulis dan
keterampilan berbahasa lainnya. Oleh
karena itu manfaat praktis diungkapkan
sesuai dengan kemanfaatannya pada
pihak-pihak yang dimaksud berikut ini.
(1) Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai tolak ukur, motivasi,
dan menambah pengalaman di dalam
menulis teks berita. (2) Bagi guru, hasil
penelitian ini dapat dipakai sebagai
umpan balik atas kemampuan siswanya
sehingga dapat memilih  media
pembelajaran  yang tepat dalam
meningkatkan kemampuan siswa
menulis  teks Dberita dan  untuk
mengembangkan wawasan guru dalam
melaksanakan  proses  pembelajaran
menulis yang lebih baik. (3) Bagi
sekolah, hasil penelitian ini dapat
digunakan  sebagai  dasar  untuk
mengambil kebijakan dalam
meningkatkan mutu para pengajar
dengan memberikan penataran atau
pelatihan

kepada guru-guru  mata

pelajaran Bahasa Indonesia.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian

tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas
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X1 AP2 SMK Negeri 3 Sukawati, Gianyar.
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini
menyesuaikan dengan kalender akademik
sekolah. Subjek penelitian ini adalah siswa
SMK Negeri 3 Sukawati, Gianyar tahun
pelajaran  2023/2024, sedangkan yang
menjadi objek penelitian adalah perilaku
siswa dalam proses pembelajaran dan hasil
belajar siswa dalam menulis teks berita.

Dalam penelitian ini terdiri atas
beberapa siklus (Komang Sukendra,
2021). Apabila permasalahan dalam satu
siklus belum berhasil maka dilanjutkan
pada siklus berikutnya hingga penelitian
yang dilakukan dinyatakan berhasil
(Sukendra et al., 2023). Pada setiap siklus
meliputi  empat tahapan vyaitu (1)
perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi
dan evaluasi, dan (4) refleksi (Arikunto,
2012:75).

Dalam penelitian ini menggunakan
metode (1) tes, dan (2) observasi untuk
mengumpulkan data. Kemudian data
dianalisis dan menentukan persentasi rata-
rata dari skor yang diperoleh siswa
sehingga analisis dapat digunakan untuk
menyusun rencana tindakan pada siklus

berikutnya. Analisis ini dilakukan oleh guru

dan penulis untuk mengetahui skor atau
nilai siswa  ketika  pembelajaran
berlangsung.

Indikator ~ keberhasilan  penelitian
tindakan kelas ini dilihat dari tingkat respon
maupun kemampuan siswa dengan Kriteria
(1) Skor rata-rata mencapai standar
minimal sebesar 75. (2) Sebagian besar
(75%) siswa mampu memperoleh nilai 75
ke atas dalam menulis berita dan (3)
Sebagian besar (75%) siswa menunjukkan
respons minimal tinggi atau nilai repon
>80 terhadap  pengimplementasian
authentic learning dengan media video

interaktif.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian secara keseluruhan
tentang penerapan model pembelajaran
authentic learning dengan media video
interaktif untuk meningkatkan kemampuan
menulis teks berita pada siswa kelas XI AP
2 SMK Negeri 3 Sukawati, Gianyar tahun
pelajaran 2023/2024 dapat dilihat pada

tabel berikut ini.
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Tabel 1 Data Hasil Siklus I dan Siklus Il dalam Meningkatkan Kemampuan
Menulis Teks Berita dengan mengimplementasikan authentic learning
dengan media video interaktif.

Jumlah Siswa
No| KO | Predikat | Refleksi | Sikius | Siklus | Keterangan
Awal | 1|
) ) (©) (4) ©) (6) ()
2 85 - 100 Sangat Baik - 2 5 Tuntas
3 75-84 Baik 4 14 21 Tuntas
4 55-74 Cukup 25 13 3 Belum Tuntas
5 40-54 Kurang - - Belum Tuntas
Jumlah Nilai Rata-Rata 65,43 75,41 | 80,58 Meningkat

Grafik Perbandingan

(6]

Sangat Baik Baik Cukup Kurang
Prasiklus 0 4 25 0
Siklus 1 2 14 13 0
Siklus 11 5 21 3 0

M Prasiklus M Siklus | Siklus Il

Gambar 1. Grafik Hasil Refleksi Awal, Siklus I, dan Siklus 11

Tabel 2 Hasil Respons Siswa pada Siklus I, dan Siklus 11

No Subjek Siklus | Siklus 11 Ket Predikat
) (2) 3) 4) 4) (©)
Siswa kelas XI AP2 1998 2336
SMK Negeri 3
Sukawati
Jumlah 1998 2336
Rata-rata 68,89 80,38 Tuntas Baik
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Sukawati

Gambar 2. Grafik Perbandingan Respons Siklus I, dan Siklus Il Siswa Kelas X1 AP4

PEMBAHASAN
Pembahasan  hasil penelitian
menguraikan tentang keseluruhan hasil
tindakan yang telah dilakukan pada
siklus | dan siklus Il. Berdasarkan
refleksi awal yang dilakukan mengenai
implementasi authentic learning dengan
media video interaktif dalam upaya
meningkatkan kemampuan menulis teks
berita dan respons siswa kelas XI AP2
SMK Negeri 3 Sukawati, Gianyar tahun
pelajaran 2023/2024. Hasil menulis teks
berita dengan mengimplementasikan
Authentic Learning dengan Media Video
Interaktif pada siklus 1 menunjukkan
bahwa hasil pembelajaran menulis teks
berita masih tergolong cukup dengan

rata-rata hasil belajar sebesar 75,41.

Secara klasikal rata-rata hasil belajar
siswa pada siklus I yaitu 55%.

Pada siklus | ditemukan kendala-
kendala yang dihadapi siswa. Adapun
kendala tersebut adalah (1) sebagian
siswa masih bingung terkait penulisan
berita sehingga beberapa anak kesulitan
menghasilkan tulisan berita yang baik
(2) terdapat kendala infrastruktur seperti
keterbatasan perangkat seperti speaker
tambahan.

portable Mengatasi  hal

tersebut peneliti melaksanakan
perancanaan yang lebih baik dengan
memberikan pendalaman yang lebih baik
tentang materi yang disampaikan
terutama tentang materi struktur teks
berita, mengajarkan siswa menulis teks
berita berdasarkan struktur piramida
terbalik  dan

unsur-unsur  berita.
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Kemudian ~ menyiapkan  perangkat
tambahan berupa speaker portable. Hal
ini dilakukan agar kemampuan siswa
dalam menulis teks berita dapat
meningkat dan memperoleh hasil yang
maksimal.

Berdasarkan hasil tes siklus |
menuju  siklus I menunjukkan
peningkatan nilai. Setelah proses belajar
mengajar terlaksana, maka data yang
diperoleh pada siklus Il dengan rata-rata

80,58 telah menunjukan hasil belajar

yang meningkat dengan  jumlah
ketuntasan klasikal 89,65%.

Selain kemampuan yang
meningkat,  respons  siswa  juga
mengalami  peningkatan. Ini  dapat
dibuktikan bahwa pada siklus |

mendapat predikat respons cukup atau
68,89. Siklus Il mendapat predikat
80,38.

demikian, aktivitas belajar siswa dalam

respon baik atau Dengan
mengikuti pembelajaran menulis teks
berita dengan mengimplementasi
Authentic Learning dengan Media Video
Interaktif pada siklus Il meningkat lebih
baik dari observasi siswa pada siklus I.
Berdasarkan data tersebut di atas,
hasil penelitian terhadap siswa kelas XI
AP2 SMK Negeri 3 Sukawati, Gianyar
2023/2024  dalam

menulis teks berita telah memenuhi

tahun  pelajaran

indikator keberhasilan yang ditentukan.

Hal ini ditunjukkan dengan hasil
penelitian tindakan siklus Il dengan
jumlah tuntas di atas 75% sehingga
penelitian ini dikatakan cukup dengan
dua siklus saja atau penelitian ini dapat

dihentikan pada siklus II.

SIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh adalah:
(1) Pengimplementasian authentic learning
dengan media video interaktif dapat
meningkatkan respons siswa kelas XI AP2
SMK Negeri 3 Sukawati tahun pelajaran
2023/2024 dalam mengikuti pembelajaran
menulis teks berita. Hal ini diketahui dari
peningkatan nilai rata-rata pada siklus I dan
siklus 11, hasil observasi respons siswa rata-
rata siklus | adalah 68,89 dan hasil
observasi respons siswa siklus Il adalah
80,38. Selain itu dari 29 orang siswa
terdapat tiga orang merespons sangat tinggi
dengan persentase 10,35%, 13 orang
merespons  tinggi  dengan  persentase
44,83%, 12 orang merespons cukup tinggi

dengan persentase 41,38%, dan 1 orang

merespons rendah dengan persentase
3,44%.
(2)  Pengimplementasian  authentic

learning dengan media video interaktif
dapat meningkatkan kemampuan menulis
teks berita pada siswa kelas X1 AP2 SMK
Negeri
2023/2024. Hal ini

3 Sukawati tahun pelajaran

diketahui  dari
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peningkatan hasil nilai rata-rata pada siklus
I dan siklus Il. Hasil tes rata-rata siklus I
adalah 75,41 dan hasil tes rata-rata pada
siklus Il adalah 80,58 serta mengalami
peningkatan 5,17. Selain itu, dari 29 jumlah
siswa terdapat 26 orang atau 89,65% siswa
yang tuntas atau berhasil (75 ke atas) dan
tiga orang atau 10,35% siswa yang belum
tuntas. Dengan  jumlah  persentase
peningkatan dari siklus 1 ke siklus Il

sebesar 34,65%.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh, dalam meningkatkan mutu
proses pembelajaran bahasa dan sastra
Indonesia  khususnya  pembelajaran
menulis teks berita di Tingkat Sekolah
(SMK), perlu

disampaikan beberapa saran sebagai

Menengah  Kejuruan

tindak lanjut hasil penelitian yang telah
dilakukan, saran-saran yakni sebagai
berikut.

(1) Mengingat implementasi authentic
learning dengan media video interaktif
dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam menulis teks berita dan respons
bahasa

siswa maka kepada guru

Indonesia disarankan untuk
mengimplementasikan authentic learning
dengan media video interaktif dalam
pembelajaran khususnya menulis teks

berita.

(2) Berkenaan dengan saran di atas

peneliti  menyarankan pada guru
bahasa Indonesia untuk
memperdalam kemampuannya

terhadap authentic learning dengan
media video interaktif sehingga bisa
mengaplikasikannya di dalam
pembelajaran.

(3) Mengingat kemampuan beberapa
siswa dalam menulis teks berita
belum maksimal maka disarankan
kepada siswa untuk meningkatkan
kemampuannya sampai pada tingkat
berlatih  lebih

banyak dalam menulis teks berita.

maksimal dengan
(4) Disarankan kepada guru bahasa
Indonesia untuk mengupayakan atau
merancang pembelajaran  menulis
yang dapat memberikan peluang yang
lebih terbuka dan terpusat pada siswa,
agar pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan dan memotivasi siswa

agar tekun berlatih menulis berita.
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